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Abstract. The development of character-based Indonesian language teaching materials
is based on the fact that Indonesian language teaching materials are not available as
literacy materials for elementary school students in Sumbawa Regency and there is a
lack of reading references containing character values. The purpose of this research is
to produce character-based Indonesian language teaching materials as student literacy
materials. This research method uses a Mixed Method in the form of a simple
descriptive-interpretative qualitative analysis and quantitative descriptive. In this study,
researchers designed products using Research and Development (R&D) with a
research design adapted from the Borg and Gall model. This specification of character-
based Indonesian teaching materials contains 4 sections, namely 1) pre-introduction
consisting of front cover, preface, learning program, and table of contents, 2)
introductory section consisting of concept maps and sub-chapter titles, 3) content
section, namely material contains a collection of stories that contain character values,
and 4) the supporting part is equipped with components presenting material, actively
testing comprehension, actively trying, and actively experimenting. This Indonesian
language teaching material is valid for use in the learning process. This is evidenced by
the validation results from content/material experts with a percentage of 85%, design
experts obtaining a percentage of 89% and expert Indonesian language teachers 76%,
trials of character-based Indonesian teaching materials for students obtaining a
percentage of 84% making it suitable for use in the learning process and good quality
and can improve student character.

Keywords: Character-based, Literacy, Development of Indonesian Language Teaching
Materials, Elementary Schools.

Abstrak. Pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia berbasis karakter didasarkan pada
kenyataan bahwa tidak tersedia bahan ajar bahasa Indonesia sebagai bahan literasi siswa
sekolah dasar di Kabupaten Sumbawa dan kurangnya referensi bacaan yang
mengandung nilai-nilai karakter. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan produk
bahan ajar bahasa Indonesia berbasis karakter sebagai bahan literasi siswa. Metode
penelitian ini menggunakan Mixed Method berupa analisis kualitatif deskriptif
interpretatif dan kuantitatif deskriptif sederhana. Dalam penelitian ini peneliti
mendesain produk menggunakan Research and Development (R&D) dengan rancangan
penelitian yang diadaptasi dari model Borg and Gall. Spesifikasi bahan ajar bahasa
Indonesia berbasis karakter ini berisi 4 bagian yaitu 1) pra pendahuluan terdiri dari
cover depan, kata pengantar, program pembelajaran, dan daftar isi, 2) bagian
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pendahuluan terdiri dari peta konsep dan judul sub bab, 3) bagian isi yaitu materi berisi
kumpulan cerita yang mengandung nilai-nilai karakter, dan 4) bagian pendukung
dilengkapi dengan komponen menyajikan materi, aktif uji pemahaman, aktif mencoba,
dan aktif eksperimen. Bahan ajar bahasa Indonesia ini valid digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil validasi dari ahli isi/materi dengan
persentase 85%, ahli desain memperoleh persentase 89% serta ahli guru mata pelajaran
bahasa Indonesia 76%, uji coba bahan ajar bahasa Indonesia berbasis karakter terhadap
siswa memperoleh persentase mencapai 84% sehingga layak digunakan dalam proses
pembelajaran dan kualitas yang baik serta dapat meningkatkan karakter siswa.

Kata kunci: Berbasis karakter, Literasi, Pengembangan Bahan ajar Bahasa Indonesia,
Sekolah Dasar

LATAR BELAKANG

Abad ke-21 dikenal sebagai era globalisasi, artinya kehidupan pada saat ini telah
mengalami berbagai perubahan-perubahan yang sangat signifikan dimulai dari
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat serta perkembangan otomasi
dimana banyaknya pekerjaan yang semula dikerjakan manusia mulai digantikan dengan
mesin, baik mesin produksi maupun mesin komputer (Etistika et al., 2016).
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini juga
tidak dapat terhindar dari dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan
untuk selalu menyesuaikan perkembangan teknologi dalam peningkatan mutu
pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia pendidikan khususnya
dalam proses pembelajaran (Budiman, 2017). Pelaksanaan pendidikan di Indonesia di
kenal dengan sistem pendidikan nasional yang dilaksanakan melalui tiga jalur
pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan
informal.

Berdasarkan pada Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Karakter
itu sendiri merupakan nilai-nilai perilaku manusia  yang berhubungan  dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
Berdasarkan Hasil survey Indeks Karakter siswa yang dilaksanakan oleh Puslidbang
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Pendidikan Agama dan Keagamaan bahwa Nusa Tenggara Barat berada pada urutan 22
dari 34 provinsi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter siswa di NTB
masih tergolong masih rendah dibandingkan dengan provinsi yang lain yang ada di
Indonesia. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter di sekolah sangat
bergantung pada ada tidaknya kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen
dari semua warga sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan karakter tersebut.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan karakter peserta didik adalah
dengan mengembangkan bahan mengajar yang diintegrasikan dengan pendidikan
karakter sebagai bahan literasi siswa. Adapun karakter yang dimunculkan dalam
pengembangan bahan ajar yang di integrasikan dengan pendidikan karakter sebagai
bahan literasi siswa adalah karakter religius, jujur, disiplin, kreatif, mandiri, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan, tanggung jawab.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Sekolah Dasar di SDN 1 Sumbawa,
bahwa buku yang dipakai oleh guru mengacu kepada materi yang dipakai sehingga guru
dan siswa fokus terhadap materi yang ada dalam buku tersebut. Kenyataan yang terjadi
dilapangan bahwa buku bahasa Indonesia yang dipakai tidak mengarah kepada
pembentukan karakter anak. Penggunaan bahan ajar bahasa Indonesia berbasis karakter
sebagai literasi siswa sangat diperlukan dalam peningkatan indeks literasi yang
membentuk karakter siswa dengan membuat aktivitas membaca yang berbasis karakter
menjadi suatu kegemaran. Salah satu aktivitas membaca yang berbasis karakter adalah
membaca buku cerita berbasis karakter. Cerita adalah salah satu kebutuhan bagi anak.
Charles Buhler seorang ahli psikologi pendidikan mengatakan bahwa anak hidup dalam
alam khayal, hal-hal yang fantastis, hal-hal yang jarang terjadi yang membuat
imijinasinya dapat menari-nari. Namun, hal-hal yang menarik setiap usia anak
berbeda,untuk anak usia 8-12 tahun lebih suka dongeng petualangan dan fantasi
rasional (Tim Pendongeng, 2010).

Pengembangan dalam penelitian ini di tunjukkan untuk menciptakan bahan ajar
bahasa indonesia pendukung berbasis karakter untuk meningkatkan literasi siswa di
sekolah dasar di kabupaten Sumbawa. Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Karakter ini dipilih karena setelah dicermati tidak tersedia bahan ajar pendukung
disekolah dasar di Kabupaten Sumbawa. Selain itu, peneliti mengamati kurangnya

refrensi bacaan yang mengandung nilai-nilai karakter. Maka dengan adanya
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pengembangan bahan ajar berbasis karakter sebagai litersi siswa sebagai pendukung
pembelajaran, diharapkan memberikan nilai yang positif terutama dalam hal
pembelajaran yang berimplikasi pada hasil belajar peserta didik yang berkarakter.
Bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita berkarakter adalah suatu pembelajaran yang
dirancang semenarik mungkin, sehingga dapat dibaca dan didalami isi cerita tersebut,
Bahan ajar bahasa Indonesia ini dipilih dengan pertimbangan agar siswa dapat
mengambil pelajaran dari apa yang telah dibacanya. Selain itu, juga membimbing siswa
untuk mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan produk bahan ajar bahasa Indonesia berbasis karakter sebagai bahan

literasi siswa.

KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini mengacu pada beberapa kajian teori yang relevan. Teori tersebut

yang mendukung hasil penelitian ini.

1. Pengembangan bahan ajar
Pengembangan adalah kegiatan menghasilkan produk pembelajaran tertentu yang
dapat digunakan dalam penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas
(Handayani, 2019). Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang
disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Andi, 2011). Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar
haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan digunakan
oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran. Bahan atau materi
pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata
pelajaran atau bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya (Ruhimat, 2011).
Adapun prinsip bahan ajar yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Mudlofir,
2012): 1) Menimbulkan minat baca; 2) Ditulis dan dirancang untuk siswa; 3)
Menjelaskan tujuan instruksional; 4) Disusun berdasarkan pola belajar yang
fleksibel; 5) Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang
Dicapai; 6) Memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih; 7) Mengakomodasikan

kesulitan siswa; 8) Memberikan rangkuman; 9) Gaya penulisan komunikatif dan

Hal. 121 - 132



semi formal; 10) Kepadatan berdasarkan kebutuhan siswa; 11) Dikemas untuk
proses instruksional; 12) Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan
balik dari siswa; 13) Menjelaskan cara mempelajari bahan ajar. Fungsi pembuatan
bahan ajar sebagai berikut: 1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua
aktifitas dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi
yang seharusnya diajarkan kepada siswa; 2) Pedoman bagi siswa yang
mengarahkan semua aktifitas dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan
subtansi kompetensi yang harusnya dipelajari/dikuasai; dan 3) Alat evaluasi
pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Tujuan Pembuatan Bahan Ajar yaitu: 1) Menyediakan bahan yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar
yang sesuai dengan karakteristik atau lingkungan siswa; 2) Membantu siswa dalam
memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks yang terkadang sulit
diperoleh; dan 3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat
pembuatan bahan ajar diantaranya: 1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa; 2) Tidak lagi
bergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk didapatkan; 3) Bahan ajar
menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi;
4) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam memilih bahan
ajar; dan 5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang
efektif anatar guru dan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada guru.
Isi bahan ajar mencakup antara lain: Petunjuk belajar (Petunjuk Siswa/Guru),
Kompetensi yang akan dicapai, Content atau isi materi pembelajaran, Informasi
paling mendukung, Latihan-latihan, Petunjuk Kkerja, dapat berupa Lembar Kerja

(LK), Evaluasi. Adapun macam-macam bahan ajar yaitu: buku dan modul.

Pendidikan karakter

Karakter adalah perilaku yang nampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
bersikap maupun bertindak (Mukhlas Samani,dan Harianto, 2012). Pendidikan
karakter bertujuan membina terbentuknya perilaku siswa yang baik bagi setiap
orang. Artinya, pendidikan nilai karakter bukan sekadar memahami tentang aturan
benar dan salah atau mengetahui tentang ketentuan baik dan buruk, tetapi harus

benar benar meningkatkan perilaku moral seseorang (Sjarkawi, 2008). Adapun ciri -

Hal. 122 - 132



ciri dari karakter adalah memiliki kepedulian terhadap orang lain dan terbuka
terhadap pengalaman dari luar, secara konsisten mampu mengelola emosi, memiliki
kesadaran terhadap tanggungjawab sosial dan menerimanya tanpa pamrih,
melakukan tindakan yang benar meskipun tidak ada orang lain yang melihat,
memiliki kekuatan dari dalam untuk mengupayakan keharmonisan dengan
lingkungan sekitar, dan mengembangkan standar pribadi yang tepat dan
berperilaku yang kosisten dengan standar tersebut.

Ada beberapa hal yang menjadi penyebab penyimpangan karakter, sehingga
pemerintah merasa perlu pendidikan karakter di sekolah antara lain: metode
pembelajaran yang tidak sesuai, kebanyakan para pendidik menitikberatkan pada
nilai-nilai kognitif sedangkan nilai-nilai afektif diabaikan, peserta didik lebih
banyak menghafal daripada memahami karena pemahaman akan nilai-nilai yang
baik tidak biasa dilakukan melalui hafalan melainkan harus dilakukan dan
dipraktikkan, serbuan budaya asing yang begitu dahsyat mengancam banteng moral
dan agama para generasi kita. Macam-macam karakter yang akan menjadi fokus
pembentukan karakter yang akan dikembangkan dalam bahan ajar yaitu: Religius,
Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin
tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta tanah Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat/
komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial,

Tanggung Jawab.

Literasi siswa

Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca dengan
membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan untuk
menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan pemahaman
terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Di dalam literasi semua
kegiatan dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan yang
dilakukan tidak terasa bosan. Selain itu literasi bermanfaat untuk menumbuhkan
mindset bahwa kegiatan membaca itu tidak membosankan akan tetapi
menyenangkan (Satria Dharma, 2016). Dalam Standar Nasional Perpustakaan
(SNP) menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan untuk mengenal kebutuhan
informasi untuk memecahkan masalah (Perpustakaan Nasional, 2011). Tujuan

Literasi untuk siswa adalah untuk menumbuhkan budi pekerti peserta didik atau
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siswa melalui penumbuhan budaya ekosistem literasi sekolah yang
diimplementasikan dalam gerakan literasi sekolah untuk menjadikan peserta didik

mampu menjadi pembelajaran selama hayatnya (Dewi U, 2016 ).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Method yaitu metode gabungan
kualitatif dan Kuantitatif, di mana pada tahap pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan metode kualitatif yang bersifat deskriptif interpretatif namun pada tahap analisa
data statistik menggunakan kuantitatif deskriptif sederhana. Pada saat pengujian produk
hasil melakukan pendekatan uji produk menggunakan Reseach and Development
(R&D) yang diadaptasi dari model Borg and Gall. Lokasi penelitian di SDN 1
Sumbawa Kabupaten Sumbawa dan dilaksanakan bulan Oktober - November 2022.
Subjek penelitian ini adalah 1 orang Guru Kelas dan 25 siswa kelas 6 Sekolah Dasar
Negeri 1 Sumbawa dengan menggunakan teknik cuplikan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dengan melakukan wawancara, angket, dan dokumentasi. Model
penelitian dan pengembangan yang digunakan mengacu pada model Borg and Gall
(1989) modifikasi Sugiyono (2018) yang dikenal sebagai metode 10 langkah. Mulai dari
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji coba
produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal. Teknik
analisasi data validasi ahli digunakan untuk mengetahui kevalidasian material mengajar
rumus persentase yang digunakan sebagai berikut.

Jumlah skor
Xi= x4
Jumlah Maksimal

Hasil dari perolehan skor validasi ahli kemudian akan dikonversikan menggunakan

pedoman tabel kriteria kelayakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Bahan Ajar

a. Spesifikasi Bahan Ajar Pengembangan
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Bahan ajar hasil pengembangan yang akan dikembangkan ialah buku bacaan
dalam bentuk cerita yang dikembangkan oleh guru berbasis karakter untuk
siswa SD bahan literasi siswa. Buku ajar siswa yang dihasilkan pada
pengembangan ini berisi 4 bagian.
1) Bagian Pra-Pendahuluan
Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, program, pembelajaran daftar
isi, dan petunjuk penggunaan buku sebagai berikut.
a) Cover depan dan belakang
Cover depan bahan ajar bahasa indonesia terdiri dari nama penyusun,
judul buku dan gambar sesuai dengan materi yang dikembangkan. Hal
ini dimaksudkan agar pembaca mampu mengetahui makna cover
sebelum membuka isi dari buku tersebut. Cover belakang didesain lebih
sederhana berisi tentang penjelasan menganai keunggulan dan kekhasan
bahan ajar

Bahaya lrdereyia PERSPEKTIF CERITA

Bal bod ) SAHAN AJAR BERBASIS KARAKTER UNTUK_LITERASI SEKOLAH DASAR
PERSPEKTIF CERITA Buku pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indomesia dtujukan

untuk siswa sekolah dasar. Materi yang disajkan dalam
bentuk ‘gerita. Buku ini menjadi bahan literasi SiEWa yang
i - wilai karakter religus,
rasa ingn tahy, peduli
ehingga dengan  Kegiatan
membaca cerita siswa dapat menerapkan wiai - loi tersebut

Kedalam kehidupan sehari - hari di Lingkungan masyarakat

" Keunggulan / Kekhasan Buku ini
1.disusun dalam bentuk cerita yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka
2 Aktif uji pemahaman adalah berupa soal yang digunakan
tiap cerita yang

dbaca
BAHAN AJAR BERBASIS KARAKTER 3.AKtif mencoba adalah meningkatkan keteramplan siswa
UNTUK LITERASI SEKOLAH DASAR dalam memahami mater: dalam bentuk memotivasi siswa

untuk mencoba dari apa yang dbaca berupa milagilai
* Kkarakter yang terdapat dalam materi cerita 2
W AKtf Eksperimen ¢
skegatan  eksperimen berisi  Kkegiatan yang dapat

menumbuhkan karokter
6 F 3 = I

b) Kata Pengantar

OLEH : M. HUSNUL ALWAN

Kata pengantar merupakan rangkaian — gSsrclrsonsatois

kata yang berupa ucapan puji syukur

kepada Allah SWT, penejelasan buku

i membawa
yang dharapkan Semoga Allah SWT
selaly memberkan taufia dan hidayahnya kepada kita semua

ini, dan harapkan penyusunan terhadap g

buku yang dikembangkan.

Pomyusun

M Husmal Alwan

17\ ’__-__LI»
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c) Program Pembelajaran
Program pembelajaran merupakan penjelasan tentang standar
kompetensi dasar, dan tujuan mencapai yang dapat dijadikan acukan
dalam pelaksankaan kegiatan pembelajaran yang diambil dari
permendikbud nomor 7 tahun 2022 tentang standar isi untuk kesatuan
pendidikan dasar dan mengengah khususnya bagian SK, KD untuk
siswa SD serta karakter yang akan dikembangkan.

"y vu iy
- - (0
PROGRAM PEMBELAJARAN =
PROGRAM PEMBELAJARAN
PROGRAM PEMBELAJARAN
| Y Y
[ »
e Py % B
‘Yang damtaya :C, 6
5
Kompeters: Skap Sasial Cerpen atau cerita pendek merupakan salah satu
K2 KD Pengetahuan Karangan fiks: Karangan fiksi adalah karangan yang
lberisi kisah atau cerita yang dibuat berdasarkan
340 Mengaitkan peristiwa yang khayalan atau imajnasi pengarang Unsur cerpen
Konpetens Pengetaian "‘::‘”m’“ yoitu : tema, Tokoh, Watak, alur, dan latar dan
amanat.
Memaham pengetahuan faktualdan Konseptual dengancar ¢
mergamati, menanya dan mencaba berdasarkan rasa »,-.' ATens s v YW mYDAd Satar Sete
tahy tentang drinya, makhluk cptaan Tvhan dan kegatasnya, KI 8 jalannya cerita pendek.
danbenda-benda yang &jumpainya & rumah, d sekoloh dan d: KD Keteramplan 2 Tokah s polake yaup da dokam oenita pendek.
tempat berman i R Setiap tokoh mempunya: watak / karakter
Menunjukkan perdaku jujur, daiplin, tanggung artendny
Kmsotne Kt e ! f Mml 4 et 'l ) o &t S.ALur : tahapan urutan jalannya cerita pendek.
Menyajkan pengetahuan faktual dam Konseptual dalambahasa gquru dan tetangganya serta cinta tamah air Mula: dari perkemalan, konflik, klimaks,
yang ﬂ::\m«l- Logs dan kritis, dolam l«m‘_ W penyelesaian
Lot Sarakian yony Menur ek snaonk 4 4 Latar - meliputi latar tempat, dan latar waktu
| beraitlak mlia o Sl 5 Amanat : pesan moral yang dsisipkan pengarang
dalam cerpen supaya pembaca dapat menyerap
pesan & dalamnya.
L - N m

Daftar Isi pada bahan ajar berisi tentang judul komponen yang terdapat

dari keseluruhan bagian dalam bahan ajar beserta halamannya.

DAFTARISI

| KATA PENGANTAR ~ ===essesssssnmconns o
A CERITARELGIVS ~ ==emecememeceoeceenes &

« Buah Kejujuran
« Anak soléh € Sepeda Dino

« Jang hati lka

« Jujur 77 Siapa Takut
« Dompet cobaan
« Buah Kejujuran

+ Petualangan Baba dan Noli
* Aku ingin sekolah
* Tas kect Uti

« Sang Raja Lalat yang Lolai
« Tangisan untuk Kakak
+ Hadiah

2) Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan belajaran yang bertujuan
untuk memberikan informasi materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.
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a) Peta Konsep

Peta konsep merupakan diagram yang :;,"'; - Q%
menunjukkan konsep-konsep  yang E——
mewakili  pembelajaran. Peta konsep —— 7
mempunyai struktur berjenjang dari yang w_ﬁz:@
bersipat umum menuju khusus yang e

dilengkapi dengan garis penghubung yang

sesuai. 4
b) Judul Sub-bab ;
Judul sub Bab dicantumkan unrtuk \E@
a |
mengetahui meteri pembahasan yang akan
dipelajari. ‘
- ol
s @
3) Bagiansi O

Buah Kejujuran
~ Affan Safani Adam

Bagian ini berisi mengenai materi yang akan ... .o s s e e e

diberikan. Materi berisi kumpulan cerita yang = S e

mengandung nilai-nilai karakter yang diambil 5 S S s s S
adalah salah satu wujud mencintai dam menghormati Rasul
B i ok it s i
bak has an Langkah awal untuk memula:

dari sumber-sumber refrensi ajar lainnya yang — minmessmmes

disajikan dengan bahasa yang mudah.

dajarkan untuk selaly ar -
“Ayah, apakah dengan berdoa kita akan selalu -

mengingat Allah SWT dan kita semantiasa berada dalam
perlindungan Allah SWT.” tanya Amran.
“Insya Allah.” jawab pak Danang.

¢ setiap muslim, Kata pak Damang, cinta kepada Allah atau

uga

halnya kecintaan kepada Rasul-Nya “Kecintaan kepada Allah
dan Rasulullah SAW harus lebih tnggi daripada kecintaan
terhadap yang lainnya.” terang pak Danang.

4) Bagian Penutup
Bagian pelengkapan pada bahan ajar dilengkapi komponen-komponen lain

diantaranya.
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a)

b)

d)

Ulasan materi

Tahukah kamu menyajikan informasi
yang terkait dengan materi yang disajikan.
Tujuan dari komponen ini agar dapat

menambah pengetahuan siswa yang sudah

dijelaskan dalam materi yang
mengandung nilai-nilai karakter.

=~
Aktif Uji Pemahaman O s R

[
KOMPETENS! DASAR KETERAMPILAN &
420 Memyajikan hasi pengartarPeristiwa yang dalami toksh alam

Aktif uji pemahaman berupa soal yang Sre eSS

TUNIAN PEMBELAJARA
Melalu Kegiatan bermain peran, menyimak bacaan, dskusi dan

digunakan untuk mengevaluasi - "EETRS o s
+ Menceritakan kembal: um- v-nq disajkan dengan menggunakan

ketercapaian pembelajaran materi ajar x

A
S-(-\.hmlymlcmy 98 oriade ok K s Sawebtah
d. I - . pertanyaan ber Kut dengan benar

yang aipelajar. St i o s e
£ P kv iy s LloR e e
& Yk onon sl yund dapet kv paiA doe or
Rcoiakon Kiokal evede bahabasic susdr cirte py

Kejujuran” secara runten !

Slorial Hergorpubar

Ak“f MenCOba 2_) AKTIF MENCOBA 7l

922227
KOMPETENS| DASAR KETERAMPI AN
L pengartareristiva yang dalami tokoh alam

Aktif mencoba meningkatkan keterampilan j«i:‘:*m:‘:*"m"“
siswa dan lebih memahami materi dalam
bentuk memotivasi siswa untuk mencoba dari

apa yang dibaca dalam materi tersebut.

Kegiatan ekperimen

Aktif eksperimen berisi tentang kegiatan dan
tugas untuk percobaan terhadap materi yang
telah disajikan menumbuhkan nilai karakter.
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2.

e) Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka merupakan sumber acuan buku
yang digunakan oleh pengusunan sebagai
acuan pembuatan bahan ajar yang terdapat

pada bagian akhir.

Penerapan Bahan Ajar

Penyempurnaan terhadap produk pengembangan bahan ajar ini dilakukan secara

bertahap melalui serangkaian penilaian dan uji coba. Penilaian penetapan kelayakan dan

kevalidan produk dilakukan oleh guru kelas mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan siswa

SDN 1 Sumbawa. Setelah bahan ajar divalidasi, kemudian dilakukan analisis data

kuantitatif yaitu jumlah skor angket dan data kualitatif berupa komentar dan saran para

ahli. Hasil angket dari ketiga ahli tersebut menunjukan kriteria sangat valid pada ahli

materi dan desain sedangkan kriteria valid pada ahli pembelajaran Bahasa Indonesia.

Sehingga pada bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis karakter ini tidak dibutuhkan

revisi.

a.

Isi Bahan Ajar Berbasis Karakter

Ada beberapa kriteria kelayakan isi bahan ajar yang harus dipenuhi, yakni (1)
Kesesuaian uraian materi dengan standar kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar
(KD) yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan, (2)
keakuratan materi dan materi pendukung pembelajaran (Mansur, Musslich, 2010).
Dalam penelitian ini isi produk sudah dinyatakan layak sesuai semua unsur.
Tampilan Bahan Ajar Berbasis Karakter

Tampilan bahan ajar dalam produk penelitian sudah sesuai dengan tata letak bahan
menggunakan A4, proporsi margin atas 4, bawah 3, kanan 3, dan kiri 4. Ukuran
spasi menggunakan 1 dan 1,5. Jenis huruf menggunakan Comic Sans, Jokerman,
dan Elephant berukuran 14-18 untuk judul-judul. Huruf Baar Metanoid berukuran
12 untuk materi dan latihan. Penggunaan warna dalam bahan ajar 50% didominasi
oleh merah muda, 30% warna biru, dan 20% warna campuran. Di dalam bahan ajar

juga dikombinasi dengan gambar-gambar dan tulisan yang berwarna-warni. Hal ini
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dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa siswa SD masih menyukai gambar dan
tulisan yang berwarna-warni.

. Analisis Data Hasil Validasi Uji Coba Produk Bahan Ajar Berbasis Karakter
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh 25 siswa kelas VI menunjukkan
bahwa dari segi sampul sudah sangat menarik, jenis huruf mudah dipahami, uraian
materi mudah dipahami juga memberikan pengetahuan baru, setiap kegiatan mudah
menanamkan nilai-nilai karakter dan buku ajar ini juga membuat siswa sangat
termotivasi dalam belajar. Dari segi isi bahan ajar padat dengan teori dan konsep
yang dapat menunjang pembelajaran, sedangkan dari segi tampilan bahan ajar
sangat menarik dan memberikan variasi desain yang beda dari buku-buku yang
digunakan saat ini.

. Analisis Hasil Uji Coba Pada Penggunaan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Berbasis
Karakter

Siswa yang memenuhi SKM sebanyak 21 siswa persentase 84%, sedangkan siswa
yang belum memenuhi SKM sebanyak 4 siswa dengan persentase 16%. Dengan
adanya hasil belajar tersebut, maka dari hasil tes uji coba dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan karakter siswa dan

berpengaruh positif serta valid digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Efektivitas Bahan Ajar

Bahan ajar berbasis karakter yang dikembangkan dapat diketahui cukup berhasil

dan cukup sesuai apabila mencapai kriteria minimal 68. Jika hasil analisis dari berbagai

subyek validator mencapai kriteria minimal maka bahan ajar ini sudah dapat dikatan

layak dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar

ini menghasilkan bentuk berupa bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis karakter.

Spesifikasi bahan ajar bahasa Indonesia berbasis karakter ini berisi 4 bagian yaitu 1) pra

pendahuluan, 2) bagian pendahuluan, 3) bagian isi, dan 4) bagian pendukung. Hasil uji

coba pengembangan bahan ajar berbasis karakter memiliki tingkat validitas yang tinggi

sehingga efiktif digunakan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan karakter siswa.
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Tanggapan penilaian dari hasil uji coba bahan ajar berbasis karakter memiliki tingkat
validitas yang tinggi mencapai 80 % sehingga sangat bagus untuk diterapkan sebagai
bahan ajar untuk meningkatkan karakter siswa.

Saran dalam penelitian ini antara lain untuk keperluan pemanfaatan produk
diharapkan siswa dapat menggunakan secara mandiri, guru menyarankan siswa untuk
membaca sumber lain yang relevan, dan disarankan seluruh produk dapat diuji cobakan
pada kelompok yang lebih luas; untuk pengembangan lanjutan hendaknya direvisi lebih
lanjut dan dikembangkan untuk materi-materi yang lain dalam mata pelajaran lainnya.
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